
Hubungan India Kuno dengan Asia Tenggara pada  
Permulaan Masehi 

Utami Ferdinandus 

Keywords: relationship, Ancient India, traders, letters, Kharosthi 

 

How to Cite: 

Ferdinandus, U. Hubungan India Kuno dengan Asia Tenggara pada Permulaan 
Masehi. Berkala Arkeologi, 14(2), 153–155. https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.730 
 

Berkala Arkeologi 
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/ 

 

Volume 14 No. 2, 1994, 153-155 

DOI: 10.30883/jba.v14i2.730 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 
4.0 International License.  

 

 

 

https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.730
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/
https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.730
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license


HUBUNGAN INDIA KUNO DENGAN ASIA TENGGARA 
PADA PERMULAAN MASEHI 

utami Ferdinandus 
(Jurusan Arkeologi FS-UI) 

I. Pendahuluan 
Awai hubungan antara India Kuna dan In­

donesia masih sulit diketahui karena tidak terda­
pat sumber yang dapat membuktikan hubungan 
tersebut dengan jelas. Coedes memberi ketera­
ngan, pada awal masehi, India kehilangan sum­
ber emas utama dari Siberia. Hal ini disebabkan 
terputusnya jalan-jalan kafilah dari utara akibat 
serangan pendatang baru di India. Sebagai ganti­
nya India meng impor mata uang mas dari Kera­
jaan Romawi. Usaha ini kemud ian terhenti tahun 
69-79 M karena membahayakan ekonomi negeri 
Romawi. Oleh sebab itu India mencari jalan ke a­
rah timur yaitu Asia Tenggara (Coedes 1 968:20) . 

Tarpar (1 981 :  1 1 8) berpendapat bahwa hu­
bungan ke timur disebabkan adanya permintaan 
rempah-rempah Romawi. Oleh sebab itu terjadi 
perdagangan pada permulaan masehi ke Malay­
sia, Jawa, Sumatra, Kamboja dan Borneo. Dalam 
perdagangan in i pedagang-pedagang dari barat 
dan selatan India memegang peranan penting. 

Proses masuknya pengaruh kebudayaan 
India ke Indonesia men imbulk.an beberapa pen­
dapat dari para sarjana seperti Krom, van Leu r 
dan F.O .K. Bosch (Marwati, 1984:21 -28). Menurut 
Christie dalam artikel Sarkar (1 985: 1 70-1 ) meng­
klasifikasikan tulisan dan huruf dari Asia Selatan 
mempengaruhi Asia Tenggara, sebagai berikut. 
1 .  Huruf Gujarat Malawa didapatkan pada pra­

sasti Vo-canh dari tahun 400 M., prasasti di­
temukan di Kedah I dan di Bukit Meriam; se­
lanjutnya prasasti Condinh, Hon-Cuc, Mi-son 
dan DOng-yen-chau dari abad ke 5M. 

2 Huruf selatan bercampur dengan huruf Pallawa 
seperti Prasasti Mulawarman dari abad ke 5 
M., prasasti PurnaiNarman abad ke 5 M.,  pra­
sasti Ta Prom, Nak Ta Dambang dek dari lndo 
Cina, Si Tep dari Thailand, Cherok Takun dan 
Buddha-gupta dari Malesia pada abad ke 6 M 

3. Huruf Pallawa bercampur dengan gaya Caluk­
ya barat pada prasasti Thamprasat, Phnom 
Bantay Nang, dan Tuma Kre akhir abad 6 M.  

4 .  Gaya India Selatan yaitu prasasti Tuk Mas, Na­
khon Si Dhammarat di Semenanjung Malesia. 

5. Gaya Pallawa dari abad ke 6 M. yaitu lempe­
ngan perunggu dari Hmawza (Burma). 

Pendapat Christie jelas berbeda dengan 
pendapat para sarjana sebelumnya . Sangat disa-
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yangkan Christie tidak menjelaskan perbedaan 
dari tiap-tiap gaya huruf yang diuraikannya (Sar­
kar, 1 985: 1 71 ). Beberapa sarjana berpendapat 
bahwa prasasti Mulawarman dan Purnawarman 
berhuruf Pallawa, sehingga diduga adanya pe­
ngaruh dari India Selatan (1 952:9) .  

Menurut Wolters (1967) para pelaut Indo­
nesia sudah sampai di Srilangka pada abad-abad 
permulaan masehi. Pendapat ini kemudian d1-
perkuat oleh Manguin (1 972) Wolters (1 967:65-
66) berpendapat pedagang-pedagang Indonesia 
mengekspor kayu cendana ke India. Hal in i d ira­
sa kurang jelas sebab dalam naskah Jataka dari 
India disebut kayu gaharu dan bukan cendana. 
Kayu gaharu di Indonesia tidak pernah menjadi 
bahan ekspor yang terkenal. 

Selain hubungan perdagangan India Kuna 
dengan Indonesia didapatkan beberapa data pen­
ting berupa gerabah berpola hias rolet d i situs 
Kobak Kendal dan Cibutak d i Jawa Barat bagian 
utara (Walker & Santoso 1 977a:1 977b) . Selain itu 
pada tahun 1 987 dan 1989 ditemukan 79 buah 
fragmen gerabah India dengan pola hias rolet di 
situs Sembiran dan Pacung, Bali Utara oleh Ard i­
ka dkk. 

Hasil analisa menyimpulkan bahwa frag­
men gerabah tersebut dikategorikan pada gera­
bah Arikamedu (Tamilnadu) India Selatan dan se­
buah pecahan gerabah bergores huruf Kharosthi .  
Hasil analisis menunjukkan gerabah dengan pola 
hias rolet dan sejumlah temuan gerabah lainnya 
dari situs Sembiran tampaknya dibuat dari satu 
sumber yang mempunyai unsur geologi yang sa­
ma dan kemungkinan besar berasal dari Asia 
Selatan yaitu situs-situs sepanjang pantai Teluk 
Benggala dan Cylon (Ardika, 1 991 ; Ardika and 
Bellwood 1 991 ; Ardika Dkk. 1 992). 

Kesimpulan Ardika (1993) menimbulkan 
pertanyaan diantaranya bagaimana proses terJa­
dinya kontak tersebut apakah melalui perdaga­
ngan, misionari, peperangan atau aktivitas lain­
nya. Dari uraian para sarjana seperti Coedes, Ta­
par dan Wolters menunjukkan terjadinya proses 
kontak ke Asia Tenggara melalu i perdagangan. 
Hal ini terlihat dengan adanya penemuan sisir 
gading dari India di Chansen, Thailand Te-ngah 
(Bronson 1 979) ,  gerabah berpola hias rolet di 
Burma (Aung Thaw 1 968; Aung-Thwin, 1987: 11) , 

153 



panta, Utara Jawa Barat (Walker & Santoso 
1 977a: 1 977b) , Buk1t Tengku Lembu di Malaysia 
bag,an utara (Wheeler, 1 946:58), Lampu dari Ro­
mawi d itemukan di P'ong Tuk d i Thailand Selatan 
(Coedes 1 928), dan man ik-man ik dari Ind ia Utara 
d itemukan di Bon Don Thapet, Thailand Tengah 
(Glover 1 990) sampai d1 gua Tabon di Philippina 
(Fox. 1 970). 

Dalam hal ini yang perlu d ipertanyakan 
apakah benar pedagang-pedagang dari India ba­
g,an barat dan selatan memegang peranan pen­
ting pada permulaan masehi ?_ Tul isan ini men­
coba menganal isa penyebaran huruf Kharosthi  d i 
Asia T enggara 

II. Huruf Kharosthi Di Asia Tenggara 
Huruf Kharosthi berasal dari abjad Aram ik 

yang digunakan di Persia Achaemen id d ikenal d i 
barat laut India. Huruf Kharosth i dibaca dari ka­
nan ke ktn. Huruf ini pertamakal i  d itemukan ber­
sama dengan huruf Brahmi pada prasasti raJa 
Asoka ya,tu pada tahun 272-232 S.M. Huruf ini 
berkembang di Ind ia sampai abad ke 3 M. sesu­
dah itu sedikit digunakan tetapi berkembang te­
rus d i Asia Tengah yang d itemukan dalam doku­
men berbahasa Prakr it (Sirkar, 1 965:39; Bas­
nam, 1 954: 398) . 

Hasil pembacaan Mukherjee (1 970, 1 990) 
atas beberapa prasast, d i Bengal Barat dalam tu­
l 1san Kharosthi dan beberapa huruf yang tercam­
pur dengan hurut Kharosti dan Brahmi menun­
J ukkan bahwa pusat perdagangan dar i barat laut 
berp,ndah ke India bagian timur (Bengal Barat ba-
91an selatan) dan menJadi pedagang-pedagang 
yang akt,t pada permulaan maseh1 sampa i de­
ngan abad ke 5 M. Pusat daerah tersebut adalah 
Chandraketugarh termasuk d istrik 24 Pargana 
dan Tamluk d1strik Midnapore Pada masa in i 
pemenntahan dipegang dinast, Vanga, berbaha­
sa Prakrit. huruf Kharosth, atau campuran Kha­
rosth1 dengan Brahm, Pedagang-pedagang dae­
rah ini mempunyai hubungan dengan Asia Teng­
gara. Hal ini tampak dari adanya data penye­
baran huruf Kharosth1  rl i Asia Tenggara. 

D1 Oc-eo d1dapatkan sebuah votif tablet dan 
bahan t1mah berukuran 0.01 8 X 0.1 1 4  m dengan 
ketebalan 0.008 m. Menurut pembacaan Coedes 
prasasti tersebut berhuruf Brahm i tetap1 dari has1I 
pembacaan kembal i oleh Mukherjee (1 990) ter­
nyata berhuruf Kharosti yang harus dibaca dari 
kanan ke kin. lsi prasast1 tersebut adalah Arta­

mihrns yang berarti raja dari (keluarga) Artam i h. 
Dalam bahasa Iran aria berarti hukum dan m,hr 

adalah dewa mat8.hari atau seorang teman 
(Mukheqee 1 9932). 

J ika d1perhat1kan bahannya kemungkinan 
d1buat oleh penduduk setempat, selain 1tu dite­
•nukan 1uga mata uang dengan h1asan muka se­
orang raJa Khusana bermahkota h1asan Iran. Se-
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perti d iketahu i pada masa i n i pemeri ntahan Ku­
shana berasal dari suku Yueh-ch ih sehi ngga terli­
hat adanya unsur Yueh-Ch i dan Iran d i daerah 
tersebut (Muhkerjee 1 993:3). 

Ptolemy memberi informasi bahwa pada 
pertengahan abad ke 2 M sebuah tempat berna­
ma Thaggora atau Laut Thai land yang sekarang 
berada di Mui Ba i-Bung.  1 Menurut M ukherjee 
(1 97 4: 1 43) lokasi i ni adalah daerah Fu nan Kuna 
dan mempunya i hubungan erat dengan bangsa 
Yueh-chih . Hal in i  d iperkuat dengan berita Ci na 
K'ang TTa i yang menyebutkan adanya perdaga­
ngan kuda antara Funan dengan Yueh-chih pada 
pertengahan abad ke 3 M .  

Selanjutnya didapatkan meterai dari batu 
(carnelian stone) berhuruf Kharosthi d i panta i Se­
manajung Malesia sekarang termasuk daerah 
Thailand.  Di Khuan Lukpad (Khlong Thom) pro­
pins i Karabi d itemukan sebuah cetakan dan 11otif 
tablet berhuruf Kharosthi. Di Khao Sam Kaeo pro­
pi nsi Chumpon ditemukan man ik-manik persegi 
beru�uran 0.9 X 0.45 cm bertulisan huruf Kha­
rosti ." D i U Thong ditemukan tablet bertul is �ha­
rosthi-Brahm i , sekarang d i museum Thai land. ' 

Dengan adanya huruf Kharosti-Brahm1 d, 
daerah Thai land memperkuat dugaan bahwa 
pada masa Funan Kuna yang masih menduduki 
Thailand dan sekitarnya saat itu mendapat pe­
ngaruh dari India yang mempergunakan huruf 
Kharosth i-Brahmi. Hal ini di buktikan dengan te­
muan mata uang perak berhuruf Kharosth i-Brah­
m i pada pemerintahan kerajaan Mon dan Dwa­
rawti pada abad ke 6 M .  (Mukherjee, 1 993:6) 

Selanjutnya huruf Kharosthi ditemukan d 1  
Sambiran yang telah d iuraikan sebelum i m Has1I 
penelitian Mukherjee (1 993) menunjukkan bah­
wa bahasa yang d ipakai pada tul isan berhuruf 
Kharosthi di Sembiran adalah Prakrit 

I I .  PENUTUP 
Dar i uraian d i atas d idapatkan gambaran 

bahwa perdagangan dengan Asia Tenggara telah 
d ikenal pada permulaan masehi . Dengan ditemu­
kan data prasasti berhuruf Kharosti d i Asia Teng­
gara membuktikan bahwa Prakrit dan huruf Kha­
rosti juga d1kenal d i Asia Tenggara. Jika d1per­
hat1kan daerah yang menggunakan bahasa Pra­
krit dengan Huruf Kharosti-Brahm, d1 I ndia 
ternyata berkembang d i Bengal Barat bagian 
selatan dengan pelabuhannya yang terkena l 
Tamluk atau Tamral ipti. 

Menurut Mukherjee letak tempat Thagora tidak Jauh 
dari Oc-eo. 

- Tulisan yang tertera pada batu tersebut adalah Ata­
rjha (Artaraja) yang berasal dari abad ke 2 atau 3 M 
mungkm nama dari seorang tokoh ( Mukhef')ee 1993 , 
Tulisan yang tertera adalah Akhisati 
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Pada permulaan masehi pelabuhan ini  ter­
kenal hubungannya ke Asia Tenggara yaitu dari 
Tamraliptike Amarawati, Burma, Martaban dan 
Indonesia (Tapar, 1 981 : 1..64). Dari pelabuhan ini 
pedagang-pedagang Campa, Varanasi, Kausam­
bi berlayar sampai ke arah timur jauh (Sarkar, 
1 985:1 50). Demikian juga Periplus dari abad 1 M 
menyebutkan pelabuhan-pelabuhan yang penting 
di antaranya Tamralipti. Pelabuhan in merupakan 
pelabuhan yang penting di delta Gangga pada 
masa Dinasti Wanga. Dinasti ini mempunyai hu­
bungan yang erat dengan raja Asoka yang bera­
gan:ia Buddha. Sebab seorang puteri raja Asoka 
kawin dengan raja Wanga. Dari data arkeologi 
daerah Bengal termasuk daerah agama Buddha 
yang paling lama berkembang di India (Tapar 
1 98 1 : 72-74). 

Oleh sebab itu apakah tidak mungkin bah­
wa pedagang-pedagang dari daerah Tamralipti 
(Tamluk) berperan dalam perdagangan memba­
wa benda-benda gerabah dan benda lainnya dari 
Arikamedu dan daerah-daerah lainnya ke Bali. 
Selanjutnya apakah tidak mungkin bersama pe­
dagang-pedagang, pendeta-pendeta Buddha dari 
daerah Bengal Barat ini membawa agama Bud­
dha ke Indonesia pada mula-mulanya. Sebab 
perlu diingat bahwa dalam perdagangan guilda 
(sebuah serikat dagang yang mempunyai kekua­
san yang luas dan otonom dengan undang-un­
dang dan dilindungi oleh raja) berperanan sangat 
penting dalam perdagangan bahkan sampai un­
sur sosial masyarakat diperhatikan. Seperti kehi­
dupan pribadi diperhatikan. Misalnya jika seorang 
anggota istrinya hendak menjadi biksu harus 
minta ijin kepada pimpinan guilda dan bukan saja 
dari suaminya. Bangunan-banungan suci Bud­
dhist di India seperti Gua Nasik, Gua Wanga, ba­
ngunan Suci Ajanta , Sanchi dibantu oleh para 
guilda (Tapar 1 981 : 1 09-1 1 2). 
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